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ABSTRAK  

 

Keripik Kedelai merupakan makanan ringan yang terbuat dari kedelai. keripik kedelai 

mempunyai nilai tambah jika dikelola dengan baik, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) 

Proses Produksi Agroindustri keripik Kedelai di Desa Lengkongbarang Kecamatan Cikatomas 

kabupaten Tasikmalaya, 2) Berapa biaya, penerimaan dan pendapatan agroindustri keripik 

kedelai di Desa lengkongbarang kecamatan Cikatomas Kabupaten Tasikmalaya, 3) Berapa nilai 

tambah pada agroindustri keripik kedelai di Desa lengkongbarang Kecamatan Cikatomas 

Kabupaten Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah studi 

kasus. Data yang diperoleh terdiri dari data primer dan data sekunder . sampel pada penelitian 

ini yaitu pemilik usaha agroindustri keripik kedelai. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) 

proses produksi keripik kedelai terlebih dahulu mempersiapkan bahan baku kedelai, tepung 

beras, tepung tapioka, dan bumbu tambahan. 2) besarnya biaya, penerimaan, dan pendapatan 

agroindustri keripik kedelai dengan Besarnya biaya total (Total Cost) pada usaha keripik 

kedelai per satu kali produksi adalah sebesar Rp. 271,954.81,- yang terdiri dari biaya tetap 

(Fixed Cost) sebesar Rp 1.954,81,- dan biaya variabel (Variabel Cost) sebesar Rp 270.000,-. 

Sedangkan nilai penerimaan sebesar Rp 330.000,- sehingga didapat nilai pendapatan sebesar 

Rp 58.045,19,- Nilai tambah yang diperoleh agroindustri yaitu Rp. 146.000,00,- 

      

Kata kunci: biaya, peneriman, pendapatan, nilai tambah 
 

ABSTRACT  

Soybean Chips are a snack made from soybeans. soybean chips have added value if managed 

properly, the aim of this research is to find out: 1) The production process of the soybean chips 

agro-industry in Lengkongbarang Village, Cikatomas District, Tasikmalaya district, 2) What 

are the costs, revenues and revenues of the soybean chips agro-industry in Lengkongan Village, 

Cikatomas District, Tasikmalaya Regency, 3) What is the added value of the soybean chip agro-

industry in Lengkongbarang Village, Cikatomas District, Tasikmalaya Regency. The research 

method used in this research is a case study. The data obtained consists of primary data and 

secondary data. The sample in this study is the owner of a soybean chip agro-industry business. 

The results showed that 1) the soybean chip production process first prepared the raw materials 

for soybeans, rice flour, tapioca flour, and additional seasonings. 2) the cost revenue and 

income of the soybean chip agro-industry with the total cost (Total Cost) in the soybean chip 

business per production amounting to Rp.271,954.81,-consisting of Fixed Costs of Rp. 

1954.81,- and variable (Variable Cost) of IDR 270,000.-. While the revenue value is Rp. 
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330.000, - so that the income value is Rp. 58,045.19. The added value obtained by the agro-

industry is IDR 146.000,-

Keywords: cost, revenue, revenue, added value 

 

PENDAHULUAN  

Pengembangan sektor pertanian 

untuk mendukung industrialisasi pangan di 

Indonesia didasarkan pada pendekatan 

agribisnis, termasuk agroindustri, yang 

dapat memperkuat mata rantai produksi, 

penanganan pasca panen, pengolahan, dan 

pemasaran produk pertanian. Salah satu 

contohnya adalah industri pengolahan 

kedelai (Sarwono, 2004). 

Kedelai adalah tanaman pangan 

yang dapat diolah menjadi berbagai produk. 

Konsumsi kacang-kacangan di Indonesia 

cukup tinggi, terutama karena kandungan 

protein, lemak, dan vitaminnya (Salim, 

2013). Kedelai juga digunakan sebagai 

bahan dasar untuk produk seperti kecap, 

tahu, dan tempe, dengan konsumsi 

mencapai 2,2 juta ton per tahun, sekitar 1,6 

juta ton harus diimpor (Iswara, 2010). 

Kabupaten Tasikmalaya di Provinsi 

Jawa Barat merupakan salah satu produsen 

kedelai terbesar ke-4 di Indonesia, dengan 

upaya untuk meningkatkan produksi 

kedelai meskipun mengalami penurunan 

pada tahun 2022 (Dinas Pertanian 

Ketahanan Pangan dan Perikanan, 

Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2022, BPS 

Kabupaten Tasikmalaya 2020 dalam angka 

tahun 2020). 

Keripik kedelai adalah salah satu 

produk olahan dari kedelai yang populer di 

masyarakat karena praktis, gizi tinggi, dan 

harga terjangkau. Usaha pengolahan 

kedelai menjadi keripik kedelai mulai 

berkembang pada tahun 2020. 

Agroindustri keripik kedelai 

melibatkan berbagai aspek seperti proses 

produksi, biaya, penerimaan, pendapatan, 

dan pemasaran. Agroindustri ini memiliki 

potensi untuk meningkatkan devisa dan 

menciptakan lapangan kerja (Soekartawi, 

2001; Pasaribu, 2012). 

Proses produksi dalam pembuatan 

keripik kedelai ini umumnya masih 

sederhana. Agroindustri ini masih berskala 

kecil serta kepemilikan modal yang terbatas 

sehingga produksinya belum memadai 

secara kualitas maupun kuantitas, akan 

tetapi industri keripik kedelai masih bisa 

bertahan sampai saat ini ditengah 

persaingan dengan industri keripik lainnya. 

Kondisi inilah yang mendorong peneliti 

untuk melakukan penelitian untuk 

menganalisis proses produksi, berapa biaya, 

penerimaan, pendapatan dan berapa nilai 

tambah pada agroindustri keripik kedelai di 
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desa Lengkongbarang Kecamatan 

Cikatomas. 

.   

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan, melukiskan, 

menerangkan, menjelaskan dan menjawab 

secara lebih rinci permasalahan yang akan 

diteliti dengan mempelajari semaksimal 

mungkin seorang individu, suatu kelompok 

atau suatu kejadian. Dalam penelitian 

kualitatif manusia merupakan instrumen 

penelitian dan hasil penulisannya berupa 

kata-kata atau pernyataan yang sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling srategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data untuk 

diteliti lebih lanjut (Sugiyono, 2020) 

Data yang terkumpul untuk penelitian 

ini terbagi menjadi dua jenis: 

1. Data Primer 

Adalah data yang diperoleh 

langsung dari produsen keripik 

kedelai. Data primer ini diperoleh 

melalui wawancara langsung 

dengan responden, penggunaan 

kuisioner, dan dokumentasi sebagai 

bukti pelaksanaan penelitian. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data 

yang tidak diperoleh secara 

langsung oleh peneliti, tetapi berasal 

dari instansi terkait, serta dari 

sumber lain seperti internet, buku, 

dan literatur yang relevan dengan 

penelitian ini. 

 

Teknik Penarikan Sampel 

 Dalam Penarikan sampel penelitian 

ini dilakukan secara sengaja (purposive) 

kepada pemilik Agroindustri Keripik 

kedelai di Kp. Parunggolong Desa 

Lengkongbarang Kecamatan Cikatomas 

Kabupaten Tasikmalaya yang bernama 

Mbak Ross dengan pertimbangan bahwa 

agroindustri ini merupakan agroindustri 

satu-satunya, juga agroindustri ini potensial 

untuk dikembangkan jika dilihat dari 

pengelolaan, pemilihan bahan baku 

sehingga mengedepankan kualitas produk. 

 

Rancangan Analisis Data 

Analisis yang digunakan untuk menjawab 

tujuan penelitian pertama adalah dengan 

analisis deskriptif dengan Menyusun data 

yang telah diperoleh untuk dapat 

memberikan gambaran proses produksi 
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keripik kedelai. Sedangkan untuk 

menjawab tujuan penelitian kedua dan 

ketiga dilakukan analisis usaha dan nilai 

tambah sebagai berikut: 

 

Analisis Biaya 

Biaya merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi keuntungan yang 

diperoleh perusahaan. Biaya dalam 

penelitian ini diklasifikasikan menjadi 

biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel 

(variabel cost) 

Hal tersebut dapat dirumusukan 

sebagai berikut:  

TC = TFC + TVC 

Keterangan : 

TC = Total Cost (Biaya Total) 

TFC = Total Fixed Cost (Biaya Tetap) 

TVC = Total Variable Cost ( Biaya 

Variabel) 

 

Analisis Penerimaan 

Menurut Suratiyah (2015), secara 

umum perhitungan penerimaan total 

 (total revenue) yaitu dengan melakukan 

perkalian antara jumlah produk (Q) dengan 

harga produk (P) yang dinyatakan dengan 

rumus sebagai berikut : 

TR = Q X P 

 

Keterangan : 

TR = Total Revenue (Penerimaan 

Total) 

Q  = Quality (Jumlah Produk) 

P = Price (Harga Produk) 

 

Analisis Pendapatan 

Pendapatan adalah selisih antara 

penerimaan (TR) dan biaya total (TC) dan 

dinyatakan dengan rumus (Suratiyah, 

2015). 

Pd= TR - TC 

Keterangan : 

Pd  = Pendapatan 

TR = Total Revenue (Penerimaan Total) 

TC = Total Cost (Biaya Total) 

 

Analisis Nilai Tambah 

Analisis Nilai Tambah Analisis nilai 

tambah dipandang sebagai usaha untuk 

melaksanakan prinsip-prinsip distribusi dan 

berfungsi sebagai salah satu indikator 

dalam keberhasilan suatu kegiatan 

produksi. Dalam menganalisis nilai tambah 

yang diperoleh dari agroindustri keripik 

kedelai goreng ini digunakan metode 

Hayami (Nabiah, 2015) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keadaan Umum Daerah Penelitian 

Desa Lengkongbarang merupakan 

salah satu desa di Kecamatan Cikatomas 

Kabupaten Tasikmalaya, terletak sekitar 8 

kilometer dari Ibukota Kecamatan 

Cikatomas dengan waktuh tempuh 15 

menit, dan jarak dari lokasi penelitian 

dengan Ibukota Kabupaten Tasikmalaya 

kurang lebih 65 kilometer dengan waktu 

tempuh 120 menit. Secara administratif 

batas-batas wilayah Desa Lengkongbarang 

adalah : 
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1) Sebelah Barat berbatasan dengan 

Tanjungbarang. 

2) Sebelah Timur berbatasan dengan 

Desa Cayur. 

3) Sebelah Utara berbatasan dengan 

Desa Karyamandala. 

 

Identitas Responden 

 Responden yang diambil 

dalam penelitian ini adalah seorang 

pengrajin keripik kedelai yang ada di Desa 

Lengkongbarang Kecamatan Cikatomas, 

agroindustri keripik kedelai tersebut 

merupakan satu-satunya agroindustri yang 

ada di Desa Lengkongbarang Kecamatan 

Cikatomas yang sudah tiga tahun 

menjalankan usahanya. Untuk identitas 

responden yang diteliti meliputi umur, 

pendidikan, serta tanggungan keluarga. 

 

Proses Produksi Keripik Kedelai 

 Adapun Proses produksi keripik 

kedelai di Desa Lengkongbarang 

Kecamatan Cikatomas yaitu 

1. Persiapan bahan dan alat 

Persiapan bahan merupakan kegiatan 

awal yang dilaksanakan unuk membuat 

keripik kedelai, mulai dari menyiapkan 

kacang kedelai, tepung beras, tepung 

tapioka, bawang putih, penyedap rasa, 

minyak goreng, baskom, nampan, 

serokan, wajan, toples, plastik 

kemasan. 

2. Pengolahan kedelai 

Kedelai yang sudah direndam 

kemudian direbus sampai 

menggelembung dan matang sekitar 2 

jam lalu tiriskan. 

3. Pembuatan keripik kedelai 

Masukan kedelai dengan bumbu yang 

sudah di campur atau di kosek 

kemudian masukan campuran tepung 

beras dan tepung tapioka dan air 

secukupnya kemudian diaduk kembali 

diuleni sampai rata. 

4. Pembuatan Adonan  

Adonan kalau sudah tercampur rata 

lalu di dimasukan ke dalam wadah, di 

tekan supaya padat kemudian di balik, 

adonan yang sudah jadi kemudian diiris 

tipis. 

5. Penggorengan 

Setelah minyak panas ambil sedikit 

demi sedikit irisan kedelai dan 

masukan ke penggorengan, setelah di 

balik dan di goreng sampai kuning 

keemasan. 

6. Penirisan dan Pengemasan 

Keripik yang sudah di goreng ditiriskan 

dalam serokan kemudian di masukan 

toples, setelah itu masukan ke dalam 

kantong kemasan dan siap untuk 

dipasarkan 
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Analisis Usaha Keripik Kedelai 

Biaya Produksi Keripik Kedelai 

Biaya agroindustri keripik kedelai 

dibagi 2 bagian, yaitu biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap meliputi biaya 

penyusutan alat, sedangkan biaya variabel 

meliputi sarana produksi keripik kedelai 

dan tenaga kerja. Besarnya biaya tetap 

usaha keripik kedelai dalam satu kali proses 

produksi adalah sebesar Rp 1.954,81,-dan 

biaya variabel adalah sebesar Rp 270.000,- 

sehingga biaya total usaha keripik kedelai 

satu kali proses produksi adalah sebesar Rp 

271.954,81,-.  

 

Penerimaan Usaha Keripik Kedelai 

Penerimaan adalah nilai produksi 

yang diperoleh dari produk total dikalikan 

dengan harga jual yang berlaku (Irawan S, 

dkk, 2017). Penerimaan pada agroindustri 

keripik kedelai di desa lengkongbarang 

Kecamatan Cikatomas bahwa dari bahan 

baku kedelai sebanyak 2 kg, menghasilkan 

produk yaitu 5,5 kilogram, dengan harga 

jual adalah Rp 60.000,- per kilogram, maka 

penerimaan usaha keripik kedelai per satu 

kali proses produksi adalah Rp 330.000,- 

Pendapatan Usaha Keripik Kedelai 

Pendapatan adalah selisih antara 

penerimaan dengan biaya total. Diketahui 

sebelumnya bahwa biaya total Rp. 

263808,825,-,- dan penerimaan Rp 

330.000,- sehingga pendapatan dari usaha 

keripik kedelai per satu kali proses produksi  

Rp 58.045,19,- 

 

Nilai Tambah Agroindustri Keripik 

Kedelai 

Analisis Nilai tambah dalam 

penelitian ini berguna untuk menguraikan 

proses produksi menurut masing-masing 

faktor produksi. Dalam proses produksi 

keripik kedelai, setiap kali dihasilkan 5,5 kg 

keripik kedelai dari 2 kg kedelai sebagai 

bahan baku. Hal ini dilakukan untuk 

memudahkan perhitungan nilai tambah 

dengan Metode Hayami. Proses produksi 

memerlukan 3 orang tenaga kerja. Faktor 

konversi adalah 2,75, yang berarti setiap 1 

kg kedelai menghasilkan 2,75 kg keripik 

kedelai, dan koefisien tenaga kerja adalah 

1,5, yang artinya setiap pengolahan 1 kg 

kedelai membutuhkan tenaga kerja 

sebanyak 1,5 orang. 

Harga jual keripik kedelai adalah 

Rp. 60.000,- per kg, sedangkan upah rata-

rata tenaga kerja di agroindustri ini adalah 

Rp. 23.333,. Harga bahan baku kedelai 

adalah Rp. 14.000,- per kg, setara dengan 

harga 2 kg kedelai dikalikan dengan harga 

Rp. 7.000,- per kg keripik kedelai. Biaya 

tambahan meliputi bahan kemasan sebesar 

Rp. 5.000,- per kg. Nilai output dihitung 
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dengan faktor konversi dikalikan dengan 

harga output. 

Nilai tambah dalam pembuatan 

keripik kedelai adalah Rp. 146.000,-, yang 

didapat dengan mengurangkan nilai output 

dengan biaya bahan baku dan sumbangan 

input lain. Dalam konteks Metode Hayami, 

nilai tambah yang positif menunjukkan 

bahwa usaha ini menghasilkan nilai 

tambah, sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang juga menunjukkan nilai 

tambah positif pada agroindustri serupa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Proses produksi agroindustri keripik 

kedelai masih sederhana. Proses 

produksi keripik kedelai secara garis 

besar dimulai dari perebusan, 

pencetakan adonan, pengirisan, 

penggorengan dan pengemasan. 

2. Besarnya biaya total (Total Cost) pada 

usaha keripik kedelai per satu kali 

produksi adalah sebesar Rp 

271.954,81,- Sedangkan nilai 

penerimaan sebesar Rp 330.000,- 

sehingga didapat nilai pendapatan 

sebesar Rp 58.045,19,-. 

3. Nilai Tambah yang diperoleh dari 

pembuatan keripik kedelai adalah Rp. 

146.000,- Nilai tambah tersebut 

diperoleh dari pengurangan nilai output 

dengan biaya bahan baku dan biaya 

bahan penunjang lainnya. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, 

maka saran yang dapat di berikan  sebagai 

berikut : 

1. Pengusaha agroindustri Keripik Kedelai di 

Desa Lengkongbarang keamatan 

Cikatomas sebaiknya meningkatkan skala 

produksinya untuk meningkatkan 

pendapatan.  

2. Produsen diharapkan menjalankan 

kerjasama dengan lebih luas dengan cara 

menggunakan internet (online), 

supermarket, dll. 
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